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Data Di SDN Sumber Taman 3 Kota Probolinggo menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih rendah. Hal ini karena guru
tidak menggunakan model pembelajaran sehingga siswa mudah jenuh dan bosan.
Bertolak dari permasalahan yang terjadi maka dalam penelitian ini difokuskan
pada dua permasalahan yaitu (1) bagaimanakah penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VV materi tentang batuan Di SDN Sumber Taman 3.
(2) Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi tentang
batuan setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw Di SDN Sumber Taman 3.Sedangkan tujuan dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan penerapan model pembelajarn cooperative learning
tipe jigsaw dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
kelas V SDN Sumber Taman Il dan Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA setelah diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe jigsaw pada siswa kelas V SDN Sumber Taman 3.

Metode peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyaitu
bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk
meningkatkan  kemantapan rasional dan tindakan-tindakannya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam
praktik pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, portofolio
dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari
pratindakan hanya 12 siswa (44,44%) yang memenuhi KKM (tuntas); pada saat
evaluasi siklus | pertemuan 1 sebanyak 18 siswa (67%) yang memenuhi KKM
(tuntas); pada saat evaluasi siklus | pertemuan 2 sebanyak 22 siswa (81,48%)
yang memenuhi KKM (tuntas); pada saat evaluasi siklus Il pertemuan 1 sebanyak
22 siswa (81,48%) yang memenuhi KKM (tuntas); pada saat evaluasi siklus 1l
pertemuan 2 sebanyak 26 siswa (96,29%) yang memenuhi KKM (tuntas).
Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimal, meskipun ada 1 siswa yang belum tuntas belajarnya.
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menyarankan kepada lembaga terkait
untuk menggunakan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw.
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